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Untuk menghitung laju koresi;,menurut standar ASTM G1-37, dipakal rumus
berikut :

221 M W D

Koros bisa muncul karenar gan l[ingkungan,reaksinya ini adalah

reaks elektrokimiayang melibatkan bes dan suatu elektrolit yang bisa mebuat sel
elektrokimia yang bisa mentransfer elektron, bes tersebut kembali ke bentuk
senyawa adlinya dengan bantuan energi listrik(elektron)

Reaks elektrokimia koros mempunyai 4 komponenen utama,yaitu
elektrolit, anoda, katoda dan konduktor. Elektrolit berperan sebagai pembawa
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arus/elektron (seperti air atau tanah), anoda dimana terjadi reaks korosi karena

oksidas, katoda sebagai geduksi, dan konduktor y@ng menghubungkan anoda

dengan katoda, biasan
elektrolit, maka akan

Anodik adg
bes (rumus 2.2) d
reaks anodik, lalu

Dada besi yang terekspog@lke lingkungan yang ada

koros karenakehadiran K gat komponen ini.

S dimana reaksinya meng electron bebas dari

b dari hasil oksidasi
Ir H2O (rumus 2.3)

anodik mengambil eleki

pnnya dengan oksigen

) — Fe®"(AQ)

+ 4¢ » 2H,0(1)

Gambar 2.1 Proses Korosi (Dakeswar)

manodik, terbentukl j, dengan

membentuk ferro hidroksida
[Fe(OH)] yang terjadi merupakan hasil sementara yang dapat teroksidas secara
alami oleh air dan udaramenjadi ferri hidroksida [Fe(OH)s], yang bisadilihat pada
reaks selanjutnya



4Fe(OH)2 + O2 +2H20 — 4Fe(OH)3 (2.5)

Ferri hidroksida yang ji@@entuk akan berubah me

i Fe203 yang berwarna

merah kecoklatan y, hsa kita sebut karat, den ksi berikut

e(OH)3 — Fe203 + 3H>

2.3 Inhj

Berda%ad JoFrRren e ibitor koros %
jika ditambahkan e

mengurangi kekorosifan / corrosionsrate lingkungannya. Menurut Roberge (2020)

mia dimana

Onsentrasi kecil kepada S9e grungan maka akan

Efisiens suatu inhibitor korosi bisa dicari dengan rumus berikut :

Inhibi

Untuk aplikasinya, inhibitor korosi digunakan / ditambahkan ke lingkungan
berikut, yaitu air boiler, air pipa, coolant, minyak tanki dan lain-lain. Pada
penelitian ini difokuskan ke air pipa dengan materia pipa adalah baja SS41 (Pat
M cduff, 2005)



Inhibitor koros diklagifikasikan menjadi 3 jenigyang bisa dilihat sebagai
berikut :

~~
Inhibitor

/-% (@)

membantu mel gLincul karena besinya

menyerg f A ga permukaan

bes, nhibitornya

s tinggi ka

ontoh inhibitor

tidak aka i permukaan [oge

anodik adalah 4

hydroxides dan silicates.
2. Inhibitor Katodik.

ﬂ : ndapan ini
mengurangi proses , DA odik tersebut, sehingga
mengurangi koros pada baja. Salah satu contoh inhibitor katodik adalah : ions

magnesium, zinc, dan nickel.

pitrates, molybdates, sodium..chromates, phosphates,



3. Inhibitor Organik / Adg®rbtion
dak sebagal inhibitor a

or anorganik, komponen

dan inhibitor katodik,
dipakai adalah bahan

ke lingkungan.

Inhibitor ini bisa h

berbeda dengan
soluable dan bisalarut /

organik, bahan

2.3.1 Safelnh d Unsafe Inhibito

Dari subbabSel giketahui bahwa i

sebuah zat kimia
enghambat reaks
mereka, yaitu safe

solution / ai

dimana jika dibe
korosi. Inhibitor dik
inhibi

hngkung.
Akan tetapi unse - ! : i ; ring ditemukan di

berbagai tang ,

2.4 Dendr®

o b oy

Gambar 2.4 Dendrophthoe pentandra (Sunaryo 2006)



Benalu merupakang@lah satu kelompok tu

an parasit yang banyak

menyerang dan merug brbagai jenis tanaman. Se N tumbuhan parasit ini

selain dapat menyeh cerusakan tanaman inang, umlah populasi yang
banyak dapat me
bermanfaat karena bn dalam benalu sebag
174 jenis benalu yay

ada suku Lorant

aman yang menjadi ing amun benalu dapat

an antioksidan. Di

Indonesia dilaporid fldri 26 marga. Jenis-

jenis tumbuhan be mbuh di Indonesia
ada 38 jenis. Jeni¢

adalah Dendrophth

ukan di Indonesia

liki k

dikarenaka / / an  untuk .\n. ,

gL TR

gnasih sedikit
Btu  aplikasi
019) dan sebagal
pelarut kalsum yang digunakan untuk keperluan farmas atau sebagai obat batu

Dendrophthoe e U scbagal obat kanke

ginjal (Sasmito; 2017), pada penelitian ini dicari apakah benalu kapuk bisa
diaplikasikan sebagal inhibitor korosi
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Tabel 2.2 Senyawa Pada Kandungan Ekstrak Daun Tanaman Benalu Kapuk
(Dendrophthog pentandra) dengan Larytan Etanol 70%
Senyawa ; andungan

Tani +

Fla\/ +

Trite
Al
*) Tiana (2086

Dari hasil 8 (2015), dg

W8k s da «’

)uk (Dendrophthoe

pentandra) memili saponin. Senyawa

ang menyebabkan

korosi, / erja de ~ g elektronnya
kepada senyiemer & Han, sehingdh «, e dan tersebut

bisa dihambat?® M dan didefinisikal Bva yang dapat

menunda, memper|ambat;.dan mencegah proses oksidasi«Dengan kata lain, dengan
adanya senyawa antioksidan pada lingkungan korosif, dapat menghambat laju
terjadinya korosi (Pham Huy dkk, 2008).

Bunga 6.99
*) Alharits (2019)
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2.5 Metode Weight Loss
Salah satu metode e

cari corrosion rate ata

L |gju koros adalah Metode
& dan yang paling mudah

Weight Loss, metode i gilillal ah metode yang paling

dalam mencari, mqg as lgu koros dibandi dengan metode lain
(Kokate, 2010).

Penggunaan

eight Loss pada bes sample berbentuk

imasukan ke dalam

strip atau kupon selanjutnya akan di §

sebuah lingkungafihsa tu tertentu, setelal

\' belum dimas

perbedaan berat
korosinya bisa dihi \

iambil dan diukur

gannya tadi, laju

material corrodiDIy

menggunakaj

0ACISas0 1
ncragsen 1, < B8
Mol oomodtiiny urchangsd Aym©

Gambar 2.5 Rumus Penentuan Corrodibillity dan Liquid Corrosiveness
(ASTM G1-37)
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Digunakan perendaman A1, A7, A8 dan B seperti tabel 2.4 untuk mengetahui
korosivitas bes dan eektgplitnya mengunakan rumis interval test gambar 2.5
sesual standar ASTM 2
elektrolit bekas A7 dibx
mengetahui  peruk korosivitas  elektralit

Perendaman B an dengan A1l untuk
akan  mengunakan
it berbeda sehingga

(weightloss dan laju

perendaman sepsi sama (1 hari) dengan um
bisa dilihat peruba entara B dibandingan ¢
kororsi dari A7 kelih\ & jengetahui perubahg

1@ material specimen

karena memiliki ang sama aka St umur perendaman
yang berbeda /
P = 2 0w

/1\

-

A2 ari BIOS s antara A7 dan A8

: .v;

dikembano R ot iWerinteraksi
dengan lingkungan koros ang bersifat polar. Untuk

menentukan tingkat polarisas logam dapat dilakukan dengan berbagai cara,antara

lain dengan Linear Polarization Resistance (LPR) atau dengan Tafel
Extrapolation(Tafel plot).
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2.7 MetodeLinear Polarization Resistence/ Tafel Plot

Metode pengujian géhgan cara Tafel Extrap

llation (Tafel plot) banyak

diaplikasikan untuk meg@lur [aju koros pada media lililgecara cepat. Padalogam
a reaks reduks dan
situs-situs mikrosel
s, baik dari katodik
Ing disebut potensial
afisial daerah katoda.

bat  mengakibatkan

yang kontak denga m korosif mengakibatka

oksidas pada logay ut. Dalam logam akan te
odik sehingga akan dihg

prjadi menghasilkan pg

katodik maupun

maupun anodik. A

aerah anoda sama
ang diberika

korosi Ecorr dimajig
Ada atau tidak &
terbentuk potensial
terseb

al anoda, dari Ecorr

apat dens ; i pda dan

/‘\

adalah cathodic

Besaran g

(2.8)

dimana k adalah kohstanta, jcor adalah kerapatan arus korosi, EW adalah berat
ekuivalen, dan p adaah densitas (Govindasamy, 2015).

dilihat sebagai berikut™
- Working Electrode (WE) adalah elektroda atau sampel yang ingin dianalisalaju

korosinya.
- Reference Electrode (RE) adaah elektroda referens, bahan yang sering dipakai
untuk RE adalah Perak/Perak Klordia (Ag/AgCl).
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- Counter Electrode (CE) adalah elektroda auxiliary yang tujuannya sebagai
konduktur yang meng-cgfnplete sirkuit 3 el ektrod&dl PR ini.

2.8 Metode An

Menurut buk

ditemukan pada jtor organik adalah seb

101 dahe -2 Octsdeciimidazotiag,  Of ,g:-aMAomde Dghco visutfacias
y ﬁ"f:r' - . 1::\"-.‘
Gambar 2.6 Senyawa organik yang sering dipakai untuk inhi bitor korosi
=5 (HEtFO,201§} e
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Analisis Data Multivariat PCA” dan Jurnal “Synthesis and cytotoxic activity of n

Hexane Fraction of Lime

asite (Dendrophtoe p dra)” menunjukan bahwa

daun benalu Dendropht entandra memiliki seny midazole

Kapuk(Atina,2017)

kimia CsH4No.

Senyawa organik ( Tety, 2012).

2.8.1. Imidazol

Gambar 2:8-Struktur | midazole(Chawladkk, 2012).

Imidazole pertama kali disintesis oleh Henrich Debus pada Tahun 1858,
namu imidazole telah ditemukan_sej seperti
yangeelitn ke ag digunakaf'g formaldehid,dala

ammoniare PEMtUK LI da - Nl menghastka ang relatif
rendah karena adanya'pr odulkise ik Ordensas al dol (Robson
dkk, 2001). |
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Gambal s Umum Imidazole (H§ , 2001).

Untuk Men

dilakukan analisa K

kandungan imj ekstrak daun bisa

ualitatifnya dengan

kandungan i

“senyawa azo” atau Azel

azo memiliki warna yang hidup, terutamawarna merah (Klaus, 2005).
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2.9 Pendlitian Terdahulu

Berikut adalah rang
keterkaitan dengan peng

an hasil penelitian terddgulu yang memiliki
yang telah dilakukan. [

abel 2.5 Penelitian terdah

Nama dan
No Tahun

Publikasi {
1 Ebrahim Menggunakan g ght |oss dengan
Akbarzade ekstrak Oil Pal t Bunch pada

2011 baja ss41 di || 6 NaCl
kK tuk lignin
2 Egwuas t |oss dengan

Diekstralggengan

Kstrak dagd
sAl
Efisens Inhibit8 gan pada
lingkungan air laut.(3,5%)

5 DyahAyu " Metode Menggunakan metode Polarisas dengan Oli
Ardiani, PalmKernel pada baja SS41

2020 Hasil Efisiensi Inhibitor 80.06% dengan pada
lingkungan air laut(3,5%
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